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Abstrak:

Tujuan dari Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah
untuk mengetahui implementasi model pembelajaran Guided
Inquiry secara daring dapat meningkatkan hasil belajar dan
keaktifan siswa kelas V SDN Tulung 02 pada tema Panas dan
Perpindahan  semester 2 tahun pelajaran 2020/2021.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang
dilakukan di SDN Tulung 02 Kecamatan Saradan sebanyak
dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Teknik pengumpulan
data menggunakan tes dan lembar observasi keaktifan
siswa.. Hasi dari penelitian ini bahwa penerapan model
pembelajaran  Guided Inquiry secara daring dapat
meningkatkan kemampuan kognitif dan keaktifan siswa

Abstract:

The purpose of this Classroom Action Research (CAR) is to find out
that the implementation of the online Guided Inquiry learning model
can improve learning outcomes and activeness of fifth graders at
SDN Tulung 02 on the theme of Heat and Transfer in semester 2 of
the 2020/2021 academic year. This research is a classroom action
research conducted at SDN Tulung 02 Saradan District in two
cycles, namely cycle I and cycle II. The data collection technique uses
tests and student activity observation sheets. The result of this study
is that the application of the online Guided Inquiry learning model
can improve the cognitive abilities and activeness of Class V students
at SDN Tulung 02 on theme 6 semester 2 for the 2020/2021 academic
year. The increase in students' cognitive abilities as seen from the
learning outcomes from cycle I to cycle II was 27%. Increased

Kelas V SDN Tulung 02 pada tema 6 semester 2 tahun learning activity from cycle I to cycle II as much as 18%..

pelajaran 2020/2021. Peningkatan kemampuan kognitif
siswa yang dilihat dari hasil belajar dari siklus I ke siklus II
sebanyak 27%. Peningkatan keaktifan belajar dari siklus I ke
Siklus II sebanyak 18%.
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Pendahuluan

Pandemi Covid-19 mempengaruhi semua aktivitas kehidupan pada manusia
termasuk dalam bidang pendidikan. Aktivitas pendidikan yang biasanya dilakukan dengan
tatap muka dikelas kini dihentikan untuk menghindari penyebaran pandemi Covid-19.
Penghentian aktivitas pembelajaran tatap muka dialihkan dengan pembelajaran berbasis
daring dengan memanfaatkan teknologi yang terhubung dengan internet (Furmanti, 2019).
Pembelajaran daring adalah system pembelajaran tanpa tatap muka secara langsung antara
guru dan siswa yang dilakukan dengan jaringan internent (Hakim dan Yudasmara, 2018).
Standar proses pembelajaran menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 19
tahun 2015 haruslah interaktif, inspiratif, menantang, menyenangkan, kreatif, memberi ruang
untu siswa menjadi mandiri, mampu mengasah minat dan perkembangan fisik serta
psikologis siswa (Yunita, 2017). Mendasar dari pernyataan tersebut proses pembelajaran
daring bukan hanya untuk memahami materi pelajaran saja melainkan bagaimana proses
pembelajaran daring dapat menjadi metode dalam memperkuat pengetahuan tentang
materi pelajaran yang diajarkan kemudian dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Materi tematik di kelas V pada tema 6 adalah Panas dan Perpindahannya. Secara
umum muatan yang terkandung di dalam pembelajaran tema 6 tersebut adalah materi IPA.
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Menurut (Wungow, 2020) materi IPA merupakan ilmu alam yang kompleks,
tersusun secara tersktur, saling berkaitan, saling menjelaskan sehingga seluruhnya menjadi
satu kesatuan yang utuh. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar merupakan wahana bagi
peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar. Pembelajaran IPA juga
berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis. Sehingga pembelajaran
IPA bukan hanya penguasaan terhadap pengetahuan yang berupa fakta, konsep atau prinsi-
prinsip saja, lebih dari itu pelajaran IPA juga merupakan proses penemuan. Guru perlu
mempersiapkan sejumlah perangkat pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa untuk
belajar mandiri dan mengembangkan keterampilan dalam memecahkan masalah melalui
doing science.

Salah satu model pembelajaran yang mampu melibatkan siswa aktif dan terlibat
dalam penelitian adalah model pembelajaran Guided Inquiry (Wibowo, 2016). Model
pembelajaran Guided Inquiry adalah model pembelajaran yang dalam pelaksanaannya guru
memberikan atau menyediakan petunjuk atau bimbingan yang luas terhadap peserta didik
pada saat melakukan pemeriksaan atau penyelidikan (Dewi, 2016). Pembelajaran Inkuiri
terbimbing ini dirancang untuk mengajak siswa secara langsung dalam proses ilmiah.
Proses pembelajaran Inquiry Guided meliputi menyajikan pertanyaan, membuat hipotesis,
merancang percobaan, melakukan percobaan, mempresentasikan hingga menarik
kesimpulan. Kegiatan pembelajaran seperti itulah yang mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Hal serupa disampaikan oleh bahwa pemahaman dan daya ingat siswa
akan mencapai 90% jika siswa mampu menganalisi masalah, menyimpulkan hasil, terlibat
dalam penelitian dan mampu menjelaskan hasil penelitian kepada orang lain. Inkuiri
mendorong siswa untuk dapat melakukan kerja ilmiah dengan mengamati lingkungan
sekitar (Retno dan Yuhanna, 2018)

Kenyataannya proses pembelajaran saat ini pada siswa Sekolah Dasar masih bersifat
konvensional. Siswa hanya menerima materi atau informasi dari guru saja. Akibatnya hasil
belajar siswa menjadi rendah. Hal ini dibuktikan dari hasil observasi yang dilakukan oleh
penelti di SDN Tulung 02 dengan persentase siswa yang mencapai nilai diatas Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 45% dari 11 siswa. Artinya hanya 5 siswa dari 11 siswa
yang mendapat nilai diatas KKM. Hasil observasi dari peneliti rendahnya hasil belajar
siswa tersebut dikarenakan guru belum mengetahui secara menyeluruh kemampuan
kognitif siswa. Kemampuan kognitif adalah keterampilan otak siswa dalam memahami
materi dan mengerjakan tugas apapun yang paling sederhana hingga kompleks. Penting
bagi pendidik untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa. Dengan mengetahui
kemampuan kognitif siswa, guru akan lebih mudah mengaplikasikan strategi pembelajaran
kepada siswa untuk memperoleh hasil yang optimal

Melihat masalah-masalah yang ditemui tersebut, perlu dilakukan tindakan dengan
cara menerapkan strategi pembelajaran Guided Inquiry dalam pelaksanaan pembelajaran di
kelas V SDN Tulung 02, sehingga motivasi dan hasil belajar siswa secara kognitif dapat
meningkat. Dengan menggunakan strategi pembelajaran Guided Inquiry, diharapkan siswa
mampu memecahkan masalah yang diberikan guru, kemudian setelah mereka menemui
masalah di luar kelas atau di tengah-tengah masyarakat, mereka mampu mengatasi masalah
(yang hampir sama) yang dihadapinya, dan juga mampu mengaplikasikan ilmu,
pengetahuan dan keterampilan yang mereka dapatkan dari gurunya. Oleh sebab itu
seharusnya siswa diajar untuk menemukan sendiri setiap masalah yang di berikan
kepadanya, sehingga pengalaman tersebut akan membuat siswa lebih mandiri. Tujuan dari
penelitian tindakan kelas (PTK) ini adalah untuk mengetahui implementasi model
pembelajaran Guided Inquiry secara daring dapat meningkatkan hasil kemampuan kognitif
dan keaktifan siswa kelas V SDN Tulung 02 pada tema Panas dan Perpindahan semester 2
tahun pelajaran 2020/2021.
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Metode

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan pada bulan Mei-Juni 2021 di SDN Tulung 02
Kecamatan Saradan Kabupaten Madiun. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Subjek daari penelitian adalah siswa kelas V SDN Tulung 02 yang terdiri dari
11 siswa. Metode Penelitian Tindakan Kelas ini merupakan penelitian yang diarahkan pada
pemecahan masalah atau perbaikan. Penggunaan metode ini didasarkan pada
permasalahan yang dialami oleh siswa pada proses pembelajaran.

Perencanaan %

Refleksi SIKLUS 1 Pelaksanaan

g Pengamatan <::5
> Perencanaan %

Refleksi SIKLUS II Pelaksanaan

g Pengamatan <::5

Gambar 1. Tahapan PTK (Arikunto, 2006)

Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini akan dilaksanakan selama 2 siklus dimana setiap siklusnya terdiri dari
tahap perencanaan, tahap tindakan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi.

Siklus 1

Hasil siklus 1 pembelajaran tema 6 materi panas dan perpindahannya menggunakan

metode Guided Inquiry sebagai berikut:

a. Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan ini peneliti menentukan pokok bahasan yang akan

dilaksanakan pada proses pembelajaran tema 6 secara daring, mencari Standar
Kompetensi kemudian mencari Kompetensi Dasar dan menentukan indikator-indikator
pada Komptensi Dasar tersebut serta menyiapkan perangkat pembelajaran dan
instrument tes.

b. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan pada siklus I dilaksanakan sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran tema 6 materi panas dan perpindahannya menggunakan metode Guided
Inquiry. Tahap pelaksanaan ini meliputi 3 kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti
dan kegiatan penutup. Kegiatan awal dimulai saat guru memberi salam melalui Wa
Group, memberikan motivasi kepada siswa, dan apersepsi mengenai manfaat
mempelajari panas dan perpindahannya. Kegiatan inti meliputi, merumuskan masalah
mengenai sumber energi panas, merumuskan hipotesis, merancang hipotesis,
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melakukan percobaan untuk memperoleh data, mengumpulkan data, menganalisi data
dan membuat kesimpulan. Kegiatan penutup pemberian umpan balik, memberikan
refleksi dan menutup pembelajaran dengan salam.

c. Tahap Pengamatan

Tahap pengamatan pada siklus I peneliti mengamati hasil kemampuan kognitif
siswa yang dilihat dari hasil nilai tes setelah menerapkan metode Guided Inquiry.
Peneliti juga mengamati keaktifan siswa pada proses pembelajaran melalui WA Group.
Berdasarkan hasil tes yang diperoleh 11 siswa diketahui bahwa persentase jumlah siswa
yang tuntas sebanyak 6 siswa dengan persentase ketuntatasan adalah 55%. Siswa yang
belum tuntas sebanyak 5 siswa dengan persentase 45%. Rata-rata nilai yang diperoleh
pada siklus I ini adalah 74. Keaktifan siswa dalam menanggapi umpan dari guru di
grub WA pada siklus I diketahui frekuensi siswa yang aktif adalah 7 siswa dengan
persentase 64%, sedangkan siswa yang tidak aktif sebanyak 4 siswa dengan persentase
37%. Hal ini belum memenuhi indikator keberhasilan belajar siswa secara klasikal
mencapai 75% sehingga perlu ada perbaikan aktifitas pada siklus 1.

d. Tahap Refleksi

Tahap refleksi ini peneliti dan guru mengevaluasi dari setiap tahapan dan hasil

pengamatan yang telah dilaksanakan pada siklus 1. Permasalahan yang muncul pada

siklus 1 ini adalah:

1. Siswa belum terbiasa untuk dilibatkan langsung dalam proses pembelajaran daring.

2. Berapa siswa tidak berkomentar, hanya didominasi siswa yang pandai sedangkan
yang kurang pandai malu bertanya ataupun menanggapi umpan dari guru sehingga
cenderung lebih diam

3. Kendala sinyal internet dan kuota internet

Upaya perbaikan untuk meningkatkan kemampuan kognitif dan keaktifan siswa

sesuai dengan ketentuan yang telah ditentukan. Rencana perbaikan itu adalah sebagai

berikut:

1. Guru memberikan penjelasan dengan lebih jelas tentang materi dan teknis
pembelajaran

2. Dalam menyampaiakan permasalahan, guru menjelaskan sedetail mungkin agar
tidak terjadi miskonsepsi antara guru dan siswa

3. Guru aktif memberi umpan dan memotivasi siswa untuk aktif menanggapi

4. Guru menyarankan orang tua dan siswa mempersiapkan kuota internet, sinyal dan
kesiapan siswa

Siklus 2
a. Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan ini peneliti menentukan pokok bahasan yang akan
dilaksanakan pada proses pembelajaran tema 6 secara daring, mencari Standar
Kompetensi kemudian mencari Kompetensi Dasar dan menentukan indikator-indikator
pada Komptensi Dasar tersebut serta menyiapkan perangkat pembelajaran dan
instrument tes.

e. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan pada siklus II dilaksanakan sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran tema 6 materi panas dan perpindahannya menggunakan metode Guided
Inquiry. Tahap pelaksanaan ini meliputi 3 kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti
dan kegiatan penutup. Kegiatan awal dimulai saat guru memberi salam melalui Wa
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Group, memberikan motivasi kepada siswa, dan apersepsi mengenai manfaat
mempelajari panas dan perpindahannya. Kegiatan inti meliputi, merumuskan masalah
mengenai sumber energi panas, merumuskan hipotesis, merancang hipotesis,
melakukan percobaan untuk memperoleh data, mengumpulkan data, menganalisi data
dan membuat kesimpulan. Kegiatan penutup pemberian umpan balik, memberikan
refleksi dan menutup pembelajaran dengan salam..

b. Tahap Pengamatan

Tahap pengamatan pada siklus II peneliti mengamati hasil kemampuan kognitif
siswa yang dilihat dari hasil nilai tes setelah menerapkan metode Guided Inquiry.
Peneliti juga mengamati keaktifan siswa pada proses pembelajaran melalui WA Group.
Berdasarkan hasil tes yang diperoleh 11 siswa diketahui bahwa persentase jumlah siswa
yang tuntas sebanyak 9 siswa dengan persentase ketuntatasan adalah 82%. Siswa yang
belum tuntas sebanyak 2 siswa dengan persentase 18%. Rata-rata nilai yang diperoleh
pada siklus II ini adalah 81. Keaktifan siswa dalam menanggapi umpan dari guru di
grub WA pada siklus II diketahui bahwa frekuensi siswa yang aktif adalah 9 siswa
dengan persentase 82%, sedangkan siswa yang tidak aktif sebanyak 2 siswa dengan
persentase 18%. Hal ini sudah memenuhi indikator keberhasilan sehingga siklus
dalam pembelajaran dihentikan sampai siklus II.

c. Tahap Refleksi
Pengamatan pada siklus II bahwa terdapat peningkatan pada kemampuan kognitif
dan keaktifan siswa. Refleksi pada siklus II menunjukkan hasil bahwa:

1. Siswa lebih mudah memahami contoh aplikasi tema 6 dalam kehidupan sehari-hari
dengan penelitian yang diberikan oleh guru. Tes yang diberikan juga mampu
meningkatkan kemampuan kognitifnya

2. Siswa mulai memahami dan terbiasa dengan pembelajaran daring menggunakan

model pembelajaran Guided Inquiry. Sehingga aspek keaktifan siswa di dalam kelas

meningkat secara signifikan.

Interaksi antara guru dan siswa terjalin secara aktif komunikatif.

4. Alokasi waktu lebih efektif karena guru dan siswa sudah siap mengkondisikan
pembelajaran daring sesuai rencana pembelajaran.

5. Siswa sudah terbiasa dan tidak malu bertanya ketika belum paham maupun ketika
menanggapi umpan daru guru

®

Pembelajaran daring ini menggunakan model pembelajaran Guided Inquiry dalam
meningkatkan kemampuan kofgnitif siswa pada materi tema 6. Berdasarkan hasil dari
siklus I dan siklus II maka diperoleh data hasil belajar secara kognitif. Siklus I menunjukkan
prosentase hasil belajar siswa secara kognitif yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak
55% dari jumlah siswa. Angka tersebut belum mencapai indikator yang ditentukan yaitu
75%. Hal ini dikarenakan penerapan model pembelajaran Guided Inquiry asing bagi siswa
karena selama ini pembelajaran yang diterapkan secara tatap muka dan harus
bertransformasi menjadi daring. Pembelajaran dilanjutkan pada siklus 2 dengan perolehan
hasil nilai tes siswa yang meningkat. Persentase siswa yang mencapai nilai diatas atau sama
dengan 75 adalah sebanyak 9 siswa dengan persentase 82%, sedangkan siswa yang tintas
adalah sebanyak 2 siswa dengan persentase 18%. Prosentase peningkatan ketuntasan pada
siklus I ke siklus II sejumlah 27%. Hal ini dirasa signifikan karena guru mempersiapkan
dengan matang dengan memperhatikan refleksi di siklus I, selain itu siswa juga terbiasa dan
aktif dalam pembelajaran yang telah direncanakan.
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Tabel 1. Ketuntasan Siswa secara Klasikal Siklus 1 dan Siklus 2

Kriteria Siklus I Siklus II
X siswa Prosentase X siswa Prosentase
Tuntas 6 55% 9 82%
Tidak tuntas 5 45% 2 18%
Total 11 100% 11 100%
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Siklus | Siklus 11

M Tuntas Tidak TUNTAS

Gambar 2. Hasil Belajar secara Kognitif dengan menggunakan model Guided Inquiry

Memerlukan adaptasi dan pemahaman baru bagi siswa terhadap modifikasi dan
pemilihan metode pembelajaran. Belum tercapainya indikator ketutatasan di siklus I
disebabkan karena siswa belum terbiasa menggunkan model pembelajaran Guided Inquiri
secara daring. Siswa mulai terbiasa dan mampu beradaptasi dengan metode pembelajaran
Guided Inquiry pada siklus II. Proses pembelajaran pada siklus II ini berjalan secara
komunikatif dan hampir semua siswa bisa menjawab pertanyaan yang diberikan guru.
Proses pembelajaran yang berjalan optimal sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah
ditentukan ini membuat siswa mampu menyerap materi pelajaran yang disampaikan guru
sehingga terjadi peningkatan terhadap kemampuan kognitif siswa. Selain pemahaman
siswa yang meningkat, keaktifan siswa juga mengalami peningkatan pada siklus I ke siklus
II.

Tabel 2. Keaktifan siswa secara klasikal siklus I dan siklus II

Siklus I Siklus II
Kriteria X siswa Prosentase X siswa Prosentase
Aktif 7 64% 9 82%
Tidak Aktif 4 16% 2 18%
Total 11 100% 11 100%
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Gambar 3. Keaktifan siswa dengan menggunakan model Guided Inquiry

Paparan data diatas menunjukkan bahwa model pembelajaran Guided Inquiry
mampu meningkatkan kemampuan kognitif siswa dan keaktifan siswa dilihat dari hasil
belajar peserta didik pada materi perpindahan panas dan kalom. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan (Dewi, 2016) bahwa model pembelajaran Guided
Inquiry mampu meningkat kemampuan kognitif siswa dan sikap ilmiah pada mata pelajaran
IPA. Model pembelajaran Guided Inqury adalah suatu model pembelajaran yang didasarkan
pada prinsip menggunakan penelitian dalam proses pembelajarannya (Febriana,2018).
Model pembelajaran inkuiri mendorong pembentukan sikap ilmiah (Yuhanna et.al, 2017).
Berbeda halnya dengan pembelajaran konvensional yang bersifat ceramah sehingga
menjadikan siswa pasif, model pembelajaran Guided Inquiry yang dilihat dari sintaks atau
langkah-langkah pembelajarannya, yaitu menyajikan pertanyaan atau masalah, membuat
hipotesis, merancang percobaan, melakukan percobaan untuk memperoleh informasi,
mengumpulkan dan menganalisis data, membuat kesimpulan. Berdasarkan langkah-
langkah tersebut, model pembelajaran Guided Inquiry lebih menekankan pada siswa untuk
aktif melatih keberanian, berkomunikasi dan berusaha mendapatkan pengetahuannya
sendiri untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Model pembelajaran Guided Inquiru
menciptakan kegiatan yang merangsang keingintahuan siswa yaitu dengan memberikan
masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa, bekerja secara kelompok,
membuat karya atau laporan dan mempresentasikannya, kegiatan tersebut menjadikan
model Guided Inquiry disukai oleh siswa sehingga siswa lebih termotivasi.

Proses menganalisis hingga menemukan solusi adalah kegiatan yang dilakukan oleh
siswa dalam mencapai tujuan pengajaran, sedangkan hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah siswa menerima pengalaman belajarnya secara
kognitif. Inkuiri memberikan dampak bahwa proses investigasi suatu fenomena alam akan
meningkatkan rasa ingin tahu siswa (Retno dan Yuhanna, 2016) Selain itu, siswa juga
mengalami perubahan tingkah laku, dari yang pasif menjadi aktif, bertanya dan
mengemukakan pendapatnya, serta kerjasama antar siswa meningkat sehingga siswa dapat
bersosialisasi dengan baik. Selain peran dalam pemilihan model pembelajran yang sesuai,
peran guru dalam menciptakan pembelajaran yang aktif juga menjadi salah satu faktor
pendukung tercapainya tujuan pembelajaran ini. Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang telah dilakukan bahwa model pembelajaran Guided Inquiry berhasil
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meningkatkan kemampuan kognitif siswa dan keaktifan siswa tema panas dan
perpindahannya kelas V SDN Tulung 02.

Simpulan

Hasil penelitian tindakan kelas menunjukkan hasil yang sangat baik. Berdasarkan
hasil analisis data dan pembahasannya maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Guided Inquiry secara daring dapat meningkatkan kemampuan kognitif dan
keaktifan siswa Kelas V SDN Tulung 02 pada tema 6 materi panas dan perpindahannya
semester 2 tahun pelajaran 2020/2021. Peningkatan kemampuan kognitif siswa yang dilihat
dari hasil belajar dari siklus I sebanyak 55% ke siklus II sebanyak 82%. Peningkatan
kemampuan kognitif siswa yang dilihat dari hasil belajar dari siklus I ke siklus II sebanyak
27%. Peningkatan keaktifan belajar dari siklus I sebanyak 65% ke Siklus II sebanyak 85%.
Peningkatan keaktifan belajar dari siklus I ke Siklus II sebanyak 18%.
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